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Studi Deskriptif Motivasi Belajar Berprestasi Rendah Siswa di
SMA Negeri 1 Tanjung Batu

Nama : Suci Mentari

Nim :06071381419054

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang

mempengaruhi motivasi belajar siswa sehingga prestasi belajar siswa rendah
pada siswa di SMA Negeri 1 Tanjung Batu. Dalam penelitian ini terdapat dua

subjek yang menjadi fokus dalam penelitian yaitu “MZ” dan “SP”. Metode
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data

menggunakan wawancara, triangulasi dan dokumentasi. Berdasarkan
observasi, identifikasi dan informasi dari guru BK terdapat dua subjek yang

memiliki motivasi prestasi belajar sangat rendah. Selanjutnya, data dianalisa

dengan model interaktif. Berdasarkan hasil penelitian, motivasi prestasi

belajar “MZ” rendah dikarenakan kurangnya motivasi dan minat siswa dalam

mengikuti kegiatan belajar sedangkan “SP” motivasi prestasi belajar rendah
dikarenakan siswa jarang masuk sekolah, dan lambat dalam menangkap materi
pembelajaran.

Kata kunci: Motivasi, Prestasi, dan Siswa.
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Descriptive Study of Low Achievement Learning Motivation in 1
Senior High School, Tanjung Batu

Name : Suci Mentari
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ABSTRACT

This study aims to determine what factors affect the motivation of student
achievement is low in students in 1 Senior High School, Tanjung Batu. In this
study there are two subjects namely "MZ" and "SP". The method used is
descriptive qualitative. Data collection techniques used interviews and

triangulation. Based on observation, identification and information from
counseling guidance teacher’s there are two subjects who have very low
achievement motivation. Furthermore, the data are analyzed by interactive model.
Based on the results of the study, the motivation of achievement "MZ" is low due
to lack of motivation and interest of the subject in learning while the "SP" low
motivation prestasinyaa because students rarely attend school, and slow in
capturing learning materials.

Keywords: Motivation, Achievement, and Student.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan seseorang, baik dalam kehidupan keluarga,
masyarakat, dan bangsa indonesia sendiri. Pendidikan juga dapat diartikan
sebagai usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya
manusia (SDM). Menurut pasal 3 Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun
2003 menjelaskan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab” (dalam Sugiyanto, 2009).
Persaingan sumber daya manusia (SDM) di era pasar bebas ini menuntut
setiap pelaksana pendidikan mampu memberikan kepercayaan diri bagi setiap
peserta didik agar mampu bersaing dan tidak merasa minder dengan
kemampuan yang dimilikinya. Secara khusus sekolah sebagai sarana
pendidikan setelah keluarga harus mengedepankan kualitas pendidikan. Jika
dikaitkan dengan persepsi bahwa bangsa kita adalah bangsa yang mampu
bersaing dan dapat disejajarkan dengan bangsa lain di dunia maka salah satu
upaya persepsi tersebut harus dibangun serta diarahkan sejak dini di sekolah.
Untuk meningkatkan kualitas peserta didik, sekolah dalam hal ini guru perlu
mengupayakan hal yang memungkinkan terjadinya peningkatan prestasi
belajar siswa (dalam Mushawwir, 2012).

Motivasi prestasi dapat mempengaruhi perilaku peserta didik dan
mempunyai hubungan yang sangat menentukan proses pendidikan dan prestasi
belajar mereka. Peserta didik yang mengalami permasalahan di sekolah pada

umumnya menunjukkan tingkat motivasi untuk prestasi yang rendah. Guru
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perlu mengupayakan terjadinya peningkatan motivasi prestasi peserta didik
dengan memberikan dukungan berupa penghargaan atas prestasinya dalam
bidang apapun, memberikan perhatian, kepedulian, umpan balik dan membuat
siswa merasa memiliki kemampuan sehingga siswa berpandangan positif
terhadap dirinya kemudian menghasilkan tingkah laku positif (dalam
Mushawwir, 2012).

Motivasi belajar memiliki peran utama terhadap peningkatan prestasi
belajar siswa. Motivasi belajar sendiri mempunyai fungsi sebagai energi
penggerak terhadap tingkah laku, menentukan arah perbuatan, dan
menentukan intensitas suatu perbuatan. Dengan motivasi akan mendorong
peserta didik untuk dapat melakukan sesuatu agar mencapai tujuan yang
diinginkan. Motivasi adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi
keberhasilan. Menurut Ormrod (2008) motivasi merupakan sesuatu dorongan
yang menghidupkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku. Oleh
karena itu, dengan motivasi membuat seseorang bergerak, menempatkan
mereka ke arah tertentu dan menjaga mereka agar terus bergerak (dalam
Eriany, 2014).

Motivasi sendiri dapat menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan
belajar peserta didik. Belajar tanpa motivasi sulit untuk mencapai keberhasilan
secara optimal (dalam Hamalik, 2005). Pengalaman dan pengamatan sehari-
hari dapat mengetahui keberhasilan belajar, apabila anak tidak memiliki
motivasi belajar, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar pada diri anak
tersebut. Motivasi anak itu rendah umumnya diasumsikan bahwa prestasi yang
bersangkutan akan rendah dan besar kemungkinan ia tidak akan mencapai
tujuan belajar. Peserta didik gagal dalam belajar bila hal ini tidak diperhatikan,
tidak dibantu (dalam Anni, 2004).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya motivasi prestasi
peserta didik. Dimana pencapaian prestasi belajar peserta didik dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu berasal dari dalam individu dan dari luar diri
individu. Menurut Purwanto (2006) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar peserta didik diantaranya faktor yang ada dalam diri individu itu

sendiri (faktor individual) yang meliputi kematangan/ pertumbuhan,
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kecerdasan/ inteligensi, latihan dan ulangan, motivasi, dan sifat pribadi
seseorang sedangkan faktor dari luar individu (faktor sosial) meliputi keadaan
keluarga, alat-alat pelajaran, motivasi sosial, serta lingkungan dan kesempatan
(dalam Mediawati, 2010). Sedangkan Menurut Slameto (2003) ada dua faktor
yang berhubungan dengan prestasi belajar, yaitu faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern meliputi tiga faktor yaitu jasmani, psikologis dan
kelelahan. Di dalam faktor intern ini terdapat faktor yang paling penting yaitu
faktor psikologis. Faktor psikologis biasanya diwujudkan melalui intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan. Faktor minat dan
motivasi inilah yang sangat berperan penting dalam penentuan tinggi
rendahnya prestasi belajar (dalam Syardiansah, 2016).

Selain itu, faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik
menjadi rendah yaitu dimana dikarenakan bosan dengan cara pembelajaran
yang monoton, yaitu peserta didik hanya mendengarkan dan mencatat serta
kemampuan peserta didik dalam menangkap materi pelajaran, konsentrasi
peserta didik di dalam kelas, keaktifan peserta didik di dalam kelas, sikap
peserta didik dalam kelas, dan kebiasaan belajar peserta didik. Dimana faktor-
faktor diatas sering di alami peserta didik yang memicu peserta didik
mendapatkan prestasi belajar rendah di sekolah.

Hasil penelitian ada beberapa masalah yang biasanya dihadapi oleh peserta
didik di sekolah diantaranya: mata pelajaran yang paling banyak sebagai
sumber persoalan bagi para pelajar (70%), sedangkan persoalan yang muncul
dalam hubungan dengan unsur-unsur sekolah lain relatif kecil jauh dibawah
mata pelajaran (dengan fasilitas sekolah 35%), dengan guru dan biaya sekolah
hampir sama yaitu rata-rata 24%). Banyaknya siswa menghadapi persoalan
dengan mata pelajaran disebabkan ada beberapa pelajaran yang menuntut
waktu dan pikiran yang banyak. Sebagian mata pelajaran yang dianggap
menimbulkan masalah ialah ilmu pasti dan pengetahuan alam, pelajaran kimia,
dianggap momok karena banyak istilah (terminologi) yang harus dihafal dan
banyak rumus yang harus dikuasai (Muchtar dan Manan, 1993).

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian dalam Mushawwir (2012), ada pola

interaksi yang menarik tapi meresahkan antara siswa yang dinilai cerdas
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dengan siswa yang dinilai nakal dan bodoh di kelas. Sikap guru dengan
kelompok cerdas cenderung banyak senyum, lebih bersikap akrab dan
berbicara dengan cara yang lebih intelektual dan penuh humor. Adapun
dengan kelompok siswa yang dinilai nakal dan bodoh, guru-guru yang sama
cenderung berbicara lebih keras dan lambat seolah siswa tidak dapat
mendengar, menggunakan kosakata dasar dan kalimat rendah, jarang
tersenyum dan berinteraksi pada tingkat lebih instruksional dan otoriter.
Singkatnya, guru-guru memperlakukan siswa sesuai dengan label grup sebagai
pelaku akademis tinggi atau rendah sehingga sekolah hanya akan menjadi
tempat yang kurang menyenangkan bagi anak-anak yang dianggap kurang
berprestasi (dalam Mushawwir, 2012).

Motivasi prestasi merupakan satu komponen yang akan mempengaruhi
prestasi belajar siswa. Dikarenakan siswa sebagai individu akan belajar
dengan baik kalau mereka mendapat motivasi yang tinggi dalam pelaksanaan
tugasnya. Dengan demikian, motivasi belajar sebagai kondisi yang
mempengaruhi, mengarahkan, dam memelihara perilaku siswa untuk
menyelesaikan tugas-tugas belajar yang diberikan. Apabila siswa termotivasi
untuk meraih prestasi maka hasil belajarnya juga akan meningkat. Demikian
sebaliknya, apabila siswa kurang memiliki motivasi dalam meraih prestasi
maka hal tersebut akan memengaruhi hasil belajarnya.

Berdasarkan pengamatan saya pada saat pengembangan dan penerapan
layanan bimbingan dan konseling disekolah (PK4) di SMA N 1 Tanjung Batu,
berdasarkan informasi dari guru bimbingan dan konseling menunjukkan
adanya beberapa siswa yang memiliki motivasi prestasi yang rendah. Dimana
berdasarkan rekomendasi guru bimbingan dan konseling ada dua siswa yang
memiliki masalah pada prestasi sekolahnya. Diantara semua siswa di SMA N
1 Tanjung Batu, dua siswa ini adalah siswa yang bisa dikategorikan sebagai
siswa yang prestasi belajarnya sangat rendah. Kedua siswa ini duduk di kelas
X SMA. Menurut penjelasan guru bimbingan dan konseling dua siswa ini
bukan siswa yang nakal di sekolah tetapi siswa ini juga bukan siswa yang
aktif. Mereka umumnya menjadi siswa yang pasif pada saat proses

pembelajaran berlangsung. Sebagai contoh pada saat proses pembelajaran
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matematika saat guru memberikan latihan atau contoh/ menyampaikan materi
dua siswa ini tidak pernah memperhatikan pelajaran atau sibuk sendiri, tetapi
pada saat guru bertanya kembali mereka umumnya mengetahui atau mampu
menjelaskan kembali materi yang disampaikan. Awalnya guru tersebut
memperkirakan dua siswa ini termasuk siswa yang lumayan pintar tetapi pada
saat ujian/ pengambilan raport hampir semua mata pelajaran bukan hanya
pada pelajaran matematika nilai mereka dibawah rata-rata. Oleh karena itu,
menurut guru bimbingan dan konseling siswa ini memiliki motivasi prestasi
rendah dikarenakan tidak memiliki minat dalam belajar.

Menurut Slameto (2013), siswa yang kurang memperhatikan pelajaran
mengindikasikan bahwa siswa memiliki minat belajar yang rendah karena
diketahui bahwa minat belajar adalah suatu ketertarikan atau kecenderungan
terhadap suatu kegiatan terutama kegiatan belajar. Jika siswa memiliki
ketertarikan terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan lebih
memperhatikan pelajaran yang telah menarik perhatiannya. Begitu juga bagi
siswa yang kurang aktif dan tidak mengerjakan tugas mencirikan siswa yang
kurang memiliki motivasi belajar. Motivasi belajar sendiri merupakan
dorongan yang membuat seseorang untuk dapat melakukan sesuatu (dalam
Sari, 2016). Siswa yang kurang memiliki motivasi belajar umumnya memiliki
motivasi prestasi yang rendah.

Oleh karena itu, saya sebagai peneliti tertarik untuk mengetahui lebih
lanjut bagaimana motivasi prestasi dari kedua siswa ini, dimana siswa yang
menjadi subjek penelitian saya sekarang adalah “MZ” dengan peringkat 30,
dan “SP” dengan peringkat 32, selain mengetahui motivasi prestasi dari kedua
siswa ini, peneliti juga ingin untuk mengetahui faktor yang menyebabkan
motivasi prestasi kedua siswa ini menjadi rendah, apakah rendahnya motivasi
prestasi dua siswa ini disebabkan oleh materi pembelajaran terlalu tinggi, atau
dikarenakan metode pembelajaran guru terlalu membosankan atau menonton,
atau dikarenakan faktor lainnya. Oleh sebab itu, melihat permasalahan yang
dialami oleh tiga siswa ini. Saya sebagai peneliti ingin melakukan penelitian
untuk skripsi saya dengan judul “Studi Deskripstif Motivasi Belajar Prestasi

Belajar Rendah Siswa”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah penelitian
ini adalah:
1. Apa saja faktor yang mempengaruhi motivasi prestasi rendah siswa di SMA
Negeri 1 Tanjung Batu ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi motivasi prestasi rendah

siswa di SMA Negeri 1 Tanjung Batu.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan untuk menambah pengetahuan dan wawasan
terutama di bidang bimbingan dan konseling. Dimana untuk mengetahui
motivasi prestasi dan faktor yang mempengaruhi motivasi prestasi siswa.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah: Diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi sekolah
sebagai pengelola dan penyelenggara pendidikan, sehingga dapat mendukung
proses pelaksanaan pendidikan, sehingga dapat mendukung proses
pelaksanaan bimbingan dan konseling terutama dalam bidang prestasi siswa.
b. Bagi siswa: Diharapkan dapat membantu siswa dalam mengembangkan dan
meningkatkan rasa dalam diri untuk menjadi siswa yang berprestasi
c. Bagi guru bimbingan konseling: Diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan guru BK agar dapat memberikan layanan yang efektif terhadap
siswa agar siswa dapat meningkatkan prestasinya.
d. Bagi peneliti: Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi
peneliti dalam mengembangkan kompetensi seorang konselor.
e. Bagi orangtua: Hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk menambah
informasi dan pengetahuan bagi para orang tua agar lebih memperhatikan

Pendidikan dan proses perkembangan anaknya dengan memberikan pola asuh
6



yang tepat. Orang tua juga harus mengetahui, memberikan pengawasan dan
mengontrol sejauh mana pendidikan anaknya, bagaimana prestasi dan

perkembangan anaknya di sekolah.
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